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ABSTRAK 

LUTFIATUL KHASANAH, Dosen Pembimbing H. Abdullah Taufik, MH. dan 

Siti Nurhayati, S.HI, M.Hum, Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Kitab ‘Uqūd 

al-Lujayn dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, 

Akhwal al-Syakhsiyah, Syari’ah, STAIN Kediri, 2016. 

Kata Kunci: Hak dan Kewajiban, ‘Uqūd al-Lujayn, Undang-Undang Perkawinan   

Dengan terjalinnya suatu ikatan perkawinan menyebabkan akibat hukum 

bagi pasangan suami dan istri, yakni hak dan kewajiban. Seorang suami dan istri 

masing-masing mempunyai hak dan kewajiban dalam menjalani kehidupan rumah 

tangga. Kitab ‘Uqūd al-Lujayn karya Shaykh Muhammad Bin Umar Al-Nawawī 

Al-Bantanī merupakan kitab yang membahas tentang perkawinan dan masih 

sering dikaji di beberapa pondok pesantren Indonesia. Indonesia sendiri sebagai 

Negara hukum mempunyai hukum yang mengatur tentang perkawinan, yakni 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan sehingga perlu adanya 

penelitian guna mengetahui hak dan kewajiban suami istri dari keduanya 

kemudian bisa mengaplikasikan sesuai dengan aturan dalam agama Islam serta 

tidak mengesampingkan Undang-Undang Perkawinan Indonesia.  

Penelitian ini diadakan guna menjawab beberapa rumusan masalah dengan 

menggunakan penelitian pustaka (library research) dengan pendekatan kualitatif 

dan sifat penelitian deskriptif-analitik, yaitu peneliti berusaha menjelaskan materi 

yang ada dengan tujuan menemukan fakta (fact finding) dengan diikuti oleh 

analisis yang memadai sebagai usaha untuk mencari problem solving. 

Pengumpulan data menggunakan metode bahan pustaka melalui teks-teks tertulis 

maupun soft-copy edition serta analisis dengan metode content analisis dan 

komparatif. 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa: (1) Kitab 

‘Uqūd al-Lujayn dalam mengatur hak dan kedudukan suami istri menempatkan 

hak suami di atas setingkat lebih tinggi dibanding istri. (2) Persamaan hak dan 

kewajiban suami istri dalam kitab ‘Uqūd al-Lujayn dan Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 Tentang Perkawinan adalah baik suami maupun istri memiliki 

kewajiban yang luhur, suami sebagai kepala keluarga, suami wajib memberi 

nafkah istri, istri sebagai ibu rumah tangga yang wajib mengatur urusan rumah 

tangga dengan sebaik-baiknya dan suami istri wajib saling mencintai, setia dan 

membantu. Sedangkan perbedaan dari keduanya terletak pada pengaturan hak dan 

kedudukan suami istri, sanksi kelalaian dalam menjalankan kewajiban dan 

kewajiban izin istri kepada suami. (3) Prinsip dasar yang menjadi landasan 

perbedaan konsep keseimbangan hak dan kedudukan suami istri dalam kitab 

‘Uqūd al-Lujayn dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

adalah bahwa pijakan kitab ‘Uqūd al-Lujayn pada Q.S al-Baqarah (2): 228, Q.S 

al-Baqarah (2): 228 dan hadis Nabi. Sedangkan pijakan Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan pada persamaan jender. 
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“Dunia adalah perhiasan dan sebaik-baik perhiasan adalah 

istri shalihah”. (HR. Muslim) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 

1. Huruf Transliterasi 

ARAB INDONESIA ARAB INDONESIA 

 Ḍ ض ’ ء

 Ṭ ط B ب

 Ẓ ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف Ḥ ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي Ṣ ص
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2. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (Shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ 

yang ditulis sebagai penunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya. 

 ditulis Aḥmadiyah :  أحمديةّ

Konsonan  rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel 

hurufnya. 

 ditulis dalla :  دَل  

3. Ta’ Marbutah. 

a. Bila dimatikan ditulis “ah”, 

 ditulis jamā’ah :  جماعة

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Muḍaf), 

ditulis “at”. 

 ditulis ni’mat Allah :  نعمة الله

 ditulis zakāt al-fir :  زكاة الفطر

4. Vocal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u, masing-masing 

dengan huruf tunggal. 

5. Vocal Panjang (madd) 

a panjang ditulis ā, i panjang ditulis ῑ dan u panjang ditulis ū, masing-

masing dengan coretan di atas huruf a, i, dan u. 

 

6. Bunyi Hidup Dobel 
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Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan 

menggabung dua huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk (أي) dan (أو) 

7. Kata sandang Alif + Lam 

Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamariyah maupun 

diikuti huruf shamsiyah, huruf al ditulis al- 

 ditulis al-Jāmi’ah :  الجامعة

 ditulis al-Shῑ’ah :  الشيعة

8. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

9. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat. 

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase 

dan kalimat ditulis kata per kata 

الإسلامشيخ   : ditulis Shaykh al-Islām 

10. Lain-lain. 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam kamus Besar Bahasa 

Indonesia (seperti kata ijmak, nash, al-Qur’an, Hadits, dll), tidak mengikuti 

pedoman transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 

 

 

KATA PENGANTAR  
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